Berita: Muhammadiyah

Soal Integritas, Muhammadiyah Tidak Perlu Diragukan

Selasa, 27-11-2018

MUHAMMADIYAH.OR.ID, BANTUL — Sebagai wadah pengkaderan calon pemimpin masa depan,
Muhammadiyah adalah tempat ideal untuk proses penggemblengan dan belajar guna menanamkan
integritas bagi para penerus estafet kepemimpinan Indonesia di masa medatang.

Dikatakan Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Busyro Muqoddas, karenaintegritas kebangsaan di
Muhammadiyah bukan hanya diteorikan, melainkan sudah dilaksanakan dalam bentuk konkrit.

Hal tersebut disampaikan oleh Busyro pada Selasa (27/11) di Sportorium Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta(UMY).

Persoalan integritas dalam Muhammadiyah bukan menjadi hal baru. Jika Pemuda Muhammadiyah
mengangkat tema tersebut dalam seminar di salah satu rangkaian acara Muktamar nya yang ke XVII.

“Pembahasan seperti ini sama saja dengan kita mengenang masa lalu perjuangan Muhammadiyah
melalui tokoh-tokoh yang telah dengan ikhlas mewakafkan segenap tenaga, pikiran dan hartanya untuk
Indonesia,” tambah Busyro

Peran para tokoh Muhammadiyah turut meletakkan dasar negara yang digunakan sebagai asas dalam
menjalankan perputaran roda negara dan bangsa Indonesia. Mengutip kisah Ki Bagus Hadikusumo,
Busyro menerangkan sikap politik yang Ki Bagus terapkan adalah politik subtstansial bukan
transaksional. Hal tersebut terlihat berbeda dengan sikap politik yang diterapkan politikus sekarang.

“Muhammadiyah bukan tidak berpolitik. Tapi politiknya adalah politik tingkat tinggi, bukan politik
pragmatis yang banyak dianut oleh kebanyakan saat ini,” tegas Busyro

Berbicara integritas di Muhammadiyah sebenarnya sudah bukan lagi hanya di retorika. “Kita tidak perlu
membantahnya dengan teriakan-teriakan pengakuan, cukup mereka belajar sejarah terbentuknya bangsa
ini saja,” tuturnya.

Mengenai karut-marutnya perjalanan politik bangsa saat ini, Busyro menganggap bahwa para politikus
sekarang kurang mengetahui tentang makna integritas kebangsaan. Mereka hadir dalam percaturan
politik nasional maupun daerah melalui jalur-jalur instan. Hal tersebut tidak berlaku di Muhammadiyah.

“Karena melalui pengkaderan berjenjang di Muhammadiyah, bisa menciptakan politikus dengan
integritas kebangsaan yang tinggi,” ucapnya

Modal pengkaderan yang didapatkan di Muhammadiyah kemudian bisa diterapkan di level kepemimpinan
di luar Muhammadiyah. Sehingga dampak dari kuatnya karakter kepemimpinan para kader
Muhammadiyah bisa dirasakan oleh bangsa dan negara Indonesia.

Dipenghujung orasi ilmiahnya, Busyro berpesan kepada generasi muda Muhammadiyah dan Indonesia
pada umumnya untuk bisa mendidik diri sendiri dan orang lain guna menyiapkan penerus estafet tampuk
kepemimpinan bangsa di masa mendatang. (a'n)
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